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Abstrak

Fasilitas Pelayanan Terapi dan Pendidikan Informal Anak Penyandang Autisme
di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Pendekatan Arsitektur Perilaku dan Sensori

Dengan minimnya fasilitas serta melonjaknya jumlah penyandang autisme maka dibutuhkan sebuah wadah yang dapat
mengakomodasi kegiatan terapi sesuai dengan karakter penyandang autisme. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan merancang dan merencanakan Fasilitas Pelayanan Terapi dan Pendidikan Informal dapat menerima penanganan khusus
dengan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan.

Fasilitas ini  berfungsi sebagai wadah bagi para penderita autis yang menyediakan fasilitas konsultasi, fasilitas terapi, dan
fasilitas pendidikan sebagai upaya penyembuhan bagi penderita autisme. Disamping itu terdapat juga fasilitas informasi yang
berfungsi untuk memberikan informasi bagi keluarga penderita autisme. Autisme atau saat ini disebut sebagai gangguan spektrum
autisme (Autism Spectrum Disorder) merupakan gangguan perkembangan otak (neurodevelopment) yang ditandai dengan adanya
gangguan dan kesulitan penderita untuk berinteraksi secara sosial, berkomunikasi secara verbal maupun non-verbal, serta
keterbatasan dalam melakukan beberapa aktivitas kognitif dan motorik.

Autisme sendiri masih jarang dipahami di masyarakat luas sehingga terkadang metode penaganannya pun masih kurang
sesuai. Oleh sebab itu diharapkan Fasilitas Pelayanan Terapi dan Pendidikan Informal agar penyandang autisme di Yogyakarta
dapat menanggapi kebutuhan bagi penyandang autisme. Maka dari itu desain dari bangunan fasilitas terapi dan pendidikan bagi
penyandang autisme ini nantinya tidak hanya terpaku pada fungsinya saja namun menjadi bangunan yang mampu berkomunikasi
dengan penggunanya atau mengacu pada desain yang interaktif serta memaksimalkan penggunaan sensori penyandang autisme
melalui pendekatan Arsitektur Perilaku.

Kata Kunci : penyandang autisme, arsitektur perilaku, sensori, desain interaktif



Abstract

Theraphy and Education Facilities for Children with Autism
in Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta
with Behavioral Architecture and Sensory Design Approaches

In situation where there is a lack of facility while the number of autism children is increasing; there is a need to accommodate
therapy activities according to the characters of autism children. An effort is needed to design and plan Facilities for Therapy Service
and Informal Education that is able to give specific treatment with suitable needed facilities. This facility functions as a service where
autism children can get consultations, therapy sessions, and education as an effort of healing. In addition, an information facility is
provided for parents and family of autism children.

Autism or recently is called Autism Spectrum Disorder is a disorder in the neurodevelopment which is marked by disorder and
difficulty to make social interaction, to communicate verbally and non-verbally, also to have limitations in doing some cognitive and
motoric activities. Autism itself is rarely understood in the wider society, therefore autism children often get unsuitable treatment. The
Facilities for Therapy Service and Informal Education hopefully can answer to the needs of autism children in Yogyakarta.

Therefore, the design of therapy and education facility building for autism children will not solely work on the functionality but

becomes a building that is able to communicate to its users in relation to interactive design, and maximizing the use of sensory in
autism children through Behavioral Architecture approach.

Key words : autism children, Behavioral Architecture, sensory, interactive design
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Terapi adalah usaha untuk
memulihkan kesehatan orang
yang sedang sakit, pengobatan
penyakit, dan perawatan
penyakit. Terapi juga berarti
perlakuan dan pengobatan
yang ditunjukkan kepada
penyembuhan suatu kondisi
patologis.

Merupakan gangguan
perkembangan otak, yang
ditandai dengan adanya
gangguan dan kesulitan
penderita untuk berinteraksi
secara sosial, berkomunikasi
secara verbal maupun non-
verbal, serta keterbatasan
dalam melakukan aktivitas.

Terapi

Kamus Besar
Bahasa Indonesia

—¢

Pendidikan yang harus mengsi
semua anak tanpa
memandang kondisi fisik,
intelektual, sosial emosional,
linguistik atau kondisi lainnya,
sehingga pendidikan tersebut
harus mencakup anak-anak

penyandang cacat maupun
berbakat.

Avutisme
Depdiknas (2002)

KESIMPULAN
/ [ INTREGRASI | \
--------------- .- - - e o m m O m m m m om o= o= om
¢ ¢ ¢
Proses °-- - Kebutuhan e Proses
Belajar Anak Autisme Pengobatan
A A A
é

Peningkatan kualitas pendidikan dan
keberhasilan pengobatan bagi anak autis
-

Menyediakan Fasilitas Terapi & Pendidikan
dengan Desain Interaktif

Autisme merupakan salah satu jenis dari
spektrum autisme (Autism Spectrum Disorder)
merupakan gangguan perkembangan otak
(neurodevelopment) yang ditandai dengan
adanya gangguan dan kesulitan penderita untuk
berinteraksi secara sosial, berkomunikasi secara
verbal maupun non-verbal, serta keterbatasan
dalom melakukan aktivitas. Ketidakteraturan
pada perkembangan otak ini berasal dari

terganggunya sistem syaraf motorik.
Depdiknas (2002)
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Autisme kasus meningkat
(Childhood .
Autism) L e el setiap tahun
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Heler *? 4 data pasti
PDD-NOS bel 4
(Pervasive Dev. elum ada
DisorderNot = @ @ @ .
gff:efv:/iseo data pOS‘l’I
Specified)
Keterangan

® Gangguan Sedang @ Gangguan Parah Anlisis Pribadi (2021)

Klasifikasi anak autis meliputi Autisme Masa Kanak-kanak (Childbood Autism),
Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise Specified (PDD-NQOS), Sindrom Rett
(Rett's Syndrome), Gangguan Disintegratif Masa Kanak-kanak (Heller’s Syndrome), dan
Asperger Syndrome (AS) menurut ICD-10 (International Classification of Diseases) dan
DSM-IV (American Psychiatric Association, 1994)
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F KURIKULUM PEMBELAJARAN ANAK AUTISME

Berorientasi pada
materi / disiplin ilmu
dan bersifat intelektual.

AKADEMIK

SENSORI
MOTORIK

Mengembangkan
kemampuan
komunikasi siswa.

KOMUNIKASI

03

Mengembangkan
perilaku yang adaptif
terhadap lingkungan.

PERILAKU
ADAPTATIF

VOKASIONAL

Buku Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme YPAC (2011)

F JENIS TERAPI ANAK AUTISME

Terapi
Perilaku

Y

Terapi
Integrasi Sensoris

o

Terapi
Bermain

Terapi
Musik

Terapi
Obat

Buku Pedoman Penanganan dan

Il Terapi Utama Pendidikan Autisme YPAC (2011)

[l Terapi Pendamping
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E PRINSIP PEMBELAJARAN ANAK AUTISME

Pembelajaran
dengan sistem
rutinitas yang terpola
dan terjadwal
dengan teratur.

Materi pengajaran
dimulai dari bahan
ajar yang paling
tahap mudah hingga
tahap yang sulit.

Terstrukiur

o

Terpola

Pembelajaran
bersifat Konsisten
artinya tetap dalom
berbagai hal, ruang,
dan waktu.

Berkesinambungan
antara prinsip dasar
pengajaran, program
pendidikan dan
pelaksanaannya.

)

Konsisten

Buku Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme YPAC (2011)
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F SENSORI HIPO & HIPER ANAK AUTISME
Lol
©r

Hipersensori

Presentase
Jumlah

Merupakan anak autistik terlalu
peka dalam menerima sensori
sehingga cenderung berperilaku

berlebihan (eksesif), memiliki emosi
yang cukup labil

Presentase
Jumlah
Hiposensori
Merupakan anak autistik kurang
peka dalam menerima sensori 30%

sehingga menyebabkan anak
mengalami keterlambatan respon
atau menjadi pasif.

FASILITAS PELAYANAN TERAPI DAN PENDIDIKAN ANAK PENYANDANG AUTISME

B FUNGSI INTELEKTUAL ANAK AUTISME

Keterangan

[ Anak normal
B Anak Autis
29.4%

79%

Berdasarkan hasil penelitiannya anak normal 79% dapat membuat
peme-taan antara kata baru dan objek baru, sedang anak autis hanya
29,4%. Dapat disimpulkan bahwa anak-anak dengan autisme secara
relatif 'buta’ atau tidak acuh terhadap makna mentalistik dari mata
sehingga dapat mengganggu perkembangan bahasa.

Baron (1997)

- - - » Memiliki daya ingat visual yang tinggi

v - - » Memiliki daya ingat visual tentang angka

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan
belajar di sekolah anak autis lebih mudah menerima informasi atau
pengetahuan yang disampaikan melalui gambar (visual-learners),
sebaliknya mereka akan mengalami hambatan untuk memahami
informasi yang berupa kalimat-kalimat panjang seperti misalnya pada
pelajaran yang mengharuskan mereka menceritakan kembali sebuah
bacaan atau menyelesaikan soal berhitung yang menggunakan kalimat.

Buku Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme YPAC (2011)
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FENOMENA & PERMASALAHAN D> D> 2

B ISU & BERITA MENGENAI AUTISME

Pusat Layanan Autis Masih Terbatas

Keberadaan Pusat Layanan Autis (PLA) masih
terbatas di kota besar seperti Jakarta, Surabaya,
danRiau.

Harian Nasional (2019)

Sistem Pendidikan Indonesia Belum Berpihak
pada Anak Autisme

Implementasi kebijokan yang kurang efektif dalam
mendukung belajar untuk anak-anak autis.

Liputané.com (2020)

Memahani Anak Berkebutuhan Khusus dengan
Strategi Pendampingan Khusus
Anak Autis memerlukan penanganan khusus

karena adanya gangguan sensori dan perilaku.
Kompasiana.com (2021)

F FUNGSIONAL

AN\ \\\ \

. = Gangguan o
' > 0 Komunikasi « '
° ? .- _: = ? Gangguan i - e Disfungsi
'K : Q Perilaku : Sensori
X Gangguan :
Anak Lo 94 Interaksi €--
Autisme Sosial
( Fasilitas
Dlsfung§| _ 5| Butuh penanganan °--» Khusus
Sensori khusus .
. Autisme
Fasilitas Khusus Autisme| ® - -9- - 8| Masih Terbatas Jumlahnya
A4
[1,6 juta Anak Autis )
(2017)
»p --)”5~000<---0EEE SLB
. anak
18% @ o-> -

Menerima

pelayanan

pendidikan
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299000 & - - @ ﬂ Reguler
"% anak E ﬁ J

Data Kemendikbud (2018)

DATA PENYANDANG AUTISME DI PLA YOGYAKARTA

—

I 456 Anak
n laki-laki |ﬁ| |i|
Keterangan
206 Anak Anak asal DIY

“ perempuan

Kulon Progo dengan jumlah 324 anak, diikuti Bantul 115 anak, Sleman 101
anak, Kota Yogyakarta 49 anak, 1 anak Gunungkidul, dan 32 anak dari luar
kota seperti Purworejo, Magelang, dan kota-kota lain yang berbatasan
langsung dengan DIY. PLA DIY sendiri mengakui masih kesulitan menjangkau
anak - anak penyandang autisme, baik itu karena terkendala jarak maupun
transportasi.

Il Anak luar DIY

Analisis Pribadi dan Wawancara (2021)

F ARSITEKTURAL

BeE

Olah Fungsi
Bangunan

Saat ini terdapat 32-ribu sekolah reguler yang menjadi Sekolah

Inklusi di berbagai daerah.

Ja\ ﬂ
®-=-> >

(al BiE

Terjadinya olah fungsi bangunan untuk memenuhi kebutuhan fasilitas
bagi penyandang autisme.

Menjadi

Renovasi .
SLB/Terapi

Hunian

Sekolah Khusus Autis  Sekolah Lanjutan Autis  Sekolah Khusus Autis

Fajar Nugraha Fredofios Citra Mandiri
Mo ' A\
Musik = -5 : / ' :
Fredofios . ' E[_L . | l '
X ) Layout : Fasilitas :
. . Ruang . Terbatas .
Ruang ' +  Sederhana '
Hall < -7 -@teemmmmnnnn- R TR :
Fredofios X : ' :
TN
1] ' ' ' '
Ruang ' ' Aktivitas ' f '
Belojar <« -4 . Banyak « JenisRuang
@ Fredofios ' Dilakukan di Luor: Minim :
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METODE PENGUMPULAN DATA >

| DATA PRIMER |

DATA SEKUNDER |

Wawancara !

Kebutuhan dan mengenal sifat serta
karaktersistik anak autisme dengan
beberapa orang tua anak penyandang

autisme
Observasi Q
o

Melalukan pengamatan secara langsung

dan melakukan pengumpulan data site] g

dan lingkungan sekitarnya

Dokumentasi ﬁ

Melakukan pengumpulan data dengan
metode pengambilan foto

FUNGSIONAL

Desain Interaktif
® Fasilitas terapi dengan desain
yang dinamis dan terpola

Fasilitas Pendidikan
o Fasilitas pendidikan non formal !
untuk mempersiapkan anak
masuk ke unit pembe|c|0rcn-
formal .

PENDEKATAN IDE & SOLUSI > > 4

=1 RTRW Kab. Sleman 2019-2039

Mengetahui tata ruang wilayah Kabupaten
Sleman untuk fungsi pendidikan.

% Perda Kab. Sleman No 5 th 2019
Mengetahui peraturan bangunan
setempat

= BPS D.I. Yogyakarta 2020

Mengetahui data kelahiran dan
kependudukan

% Literatur, Jurnal & Internet

® Integrasi pendekatan arsitektur
perilaku dengan elemen sensori
bangunan

@ Pengolahan tata ruang dan elemen
yang mampu merangsang
penggunaan sensori

FASILITAS TERAPI & PENDIDIKAN
DENGAN DESAIN INTERAKTIF

L. Adtisme
P ? : Hypersensori : Prinsip
ﬁ B = - ® |Arsitektur|- - - >
. ' Autisme : Perilaku
KlOSI.fIkGSI """ Hyporsensori ©
Autisme
- - -» Konfigurasi Spasial €--n
Unsur : g P : Tabel
Fisik ~ @--+--3 Integrasi Sensori «--i..gqoeNSOTY
Bangunan : : De5|gn
t - -» Flexibility & Adaptability « - - Matrix
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MATRIKS ANALISIS PERMASALAHANY ¢
I e .

n Wawancara Kajian Autisme Pemilihan Site
it- Kebutuhan dan mengenal sifat serta | 1.Pengertiantentang autisme Memilih lokasi studi sesuai dengan
o it karaktersistik anak autisme dengan | 2 Klasifikasi pada autisme aspek pertimbangan yang diperlukan Klasifikasi Autisme
& otensi Kogniti % beberapa orang tua anak penyandang | 3. Kyrikulum pembelajaran bagi autis untuk membangun fasilitas terapi dan
&af®- - CooT T e autisme 4. Metode pembelajaran bagi autis pendidikan anak autis.
Terapi ' Pola Rutinitas " 1 Q: HH
(ABA, TEACCH) v & Jadwal | Dokumentasi 5. Pola perkembangan autis Profil Site Terpilih X
Fasilitas terapi dengan desain r Melakukan pengumpulan data lapangan | Standar Bangunan 1. Kondisi fisik site Hypersensory Hyposensory
. . Z dengan metode pengambilan foto 1. Standar besaran ruang ( inklusi) 2. Peraturanyang berlaku
yang dinamis dan terpola = _ .
Konsisten 2. Data Arsitek Analisis Site
& Kontinyu RTRW Kab. Sleman 2019-2039 3. Autism ASPECTSS Index 1. Akses dan Sirkulasi Fasilitas Terapi  Fasilitas Pendidikan
. . : i 2. Aktivit Kebisi
Mengetahui tata ruang wilayah Kabupaten éP .Ascoutsihrs ncin 3 Vie\l/\v/ldaosndzugn;?mngon
Disfungsi . Butuh Sleman untuk fungsi pendidikan. E'Esf(;] : equenang '
Sensor er;&rliz:an Perda Kab. S| No 5 th 2019 C: Corr?porfmerﬂdlimﬁon KebU‘fL‘Jhdn Ru,ang [ Kebutuhan Ruang |
erda Rab. sleman No T: Transition Zone ]-FOS!S.”GSTemP'_
— Mengetahui peraturan bangunan S: Sensoy Zoning 2. Fasilitas Pendidikan
F05|210§ Khusus setempat S: Safety I Prinsip Arsitektur Perilaku ]
utisme
Fasilitas pendidikan non ' Observasi Preseden
formal untuk mempersiapkan : . b
P : p L/ Melalukan pengamatan secara langsung | Eden Autism Services [ Unsur Fisik Bangunan ]
anak masuk ke unit - dan melakukan pengumpulan data site

Masih Terbatas

Fasilitas pendidikan bagi autisme dengan
Jumlahnya

pendekatan arsitektur perilaku I Pola Rutinitas ]

ARSITEKTURAL LATAR BELAKANG | METODE | LITERATUR | ANALISISPROGRAMRUANG | SOLUSI

pembelajaran formal

dan lingkungan sekitarnya

. i i Aktivitas & Hubungan Ruan —
Literatur & Jurnal ?rSIteﬁl.dU;Pirlli?kl; lak | E g I Unsur Fisik Bangunan l
) i engertian Arsitektur Perilaku ivi
H;ho\ & 1 Arsitektur Perilaku ) ' j 1. Menyusun pola a tivitas pengguna
2 Sensori b8 Prinsip Arsitektur Perilaku serta keterkaitan antar ruang yang
Hypersensory Hyposensory : ‘P ] Hubungan pengguna dan lingkungan digunakan
A [ 3. Sensori pada Arsitektur o Arsi ) (e
. . rinsip Arsitektur Atribut Elemen
Lemmmmm- Nmmmmmmm ' Sensori dalam Arsitektur Zonasi & Sifat Ruan Perilaku | | Sensori
[ 5 ,S ] Internet Presepsi sensori pada autisme 3 y
. . Istungsi Sensori Google maps P [ N badoeetthi Zonasi ruang sesuai dengan kriteria
Integrasi pendekatan arsitektur ° SNggUNadTE N | DaUa-CplS :
9 . pendeikalan arsiexiur P Tabel sensory design matrix menurut Autism APECTSS Index
perilaku dengan elemen v v v
sensori bangunan = T Konfigurasi Integrasi Flexibility &
9 © ?@ Q Preseden Kriteria Ruang Spasial Sensori Adaptability
Gangguan Gangguan Gangguan d ! | 1.Kriteria ruang menurut Autism
Komunikasi Perilaku Interaksi Sosial Eden Autism Services APECTSS Index
? ________ 1 ________ f Fasilitas pendidikan bagi autisme dengan | 2. Tabel Sensory design matrix
) . pendekatan arsitektur perilaku I Tabel Sensory Design Matrix ]
Keterbatasan Hazelwood Academy Besaran Ruang
Melakukan . o . K  kebutuh
Aktivitas Fasilitas pendidikan bagi autisme dengan | Menentukan proporsi kebutuhan ruang
\ J pendekatan arsitektur sensori menurut data arsitek dan standar [ Program Ruang (Mikro) |
4 fasilitas inklusi
Pengolahan tata ruang dan v Development Learning Center
elemen yang mampu (" Dampek ) for Autism
merangsang penggunaan Sebrthrt Fasilitas ferapi bagi autisme dengan A T
sensori / pendekatan arsitektur perilaku & FLEXIBILITY PERFORMANCE & WARNA & MATERIAL
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